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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan data,  Metode dedicated storage sangat tepat 

digunakan untuk perbaikan tata letak gudang di PT.X. Jarak perjalanan untuk 

pengambilan tiap jenis produk yang ada di PT. X terdapat penghematan jarak 

yaitu sebesar 1956,65 meter selama 3 bulan tersebut.  

6.2  Saran 

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dihitung analisa biaya yang 

diperlukan untuk biaya rak dan perjalanan. Lalu, setelah menggunakan 

dedicated storage terdapat pengurangan perjalanan untuk jarak tempuh tiap 

produknya. Hal ini juga menyebabkan pengambilan barang atau produk yang 

dimaksud akan menjadi lebih cepat sehingga pelayanan customer juga lebih 

cepat. Maka dari itu, diteliti pula menggunakan kepuasan konsumen agar 

perusahaan mengerti kepuasan konsumen terhadap pelayanan PT.X yang 

cepat dalam menyediakan produk yang diinginkan. 
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